
BUPATI NGANJUK

KEPUTUSAN BUPATI NGANJUK
NOMOR : 1881125tK141 1. 1 01 .03/2008

TENTANG

PAKAIAN DINAS PEGAWAI NEGERI SIPIL UNTUK PETUGAS

OPERASIONAL DI BIDANG PERHUBUNGAN, TENAGA MEDIS, DAI.! GURU

PEMERI NTAH IGBUPATEN NGANJUK

Menimbang

Mengingat

BUPATI NGANJUK,

: bahwa sebagai tindak lanjut Pasal 29 ayat (2) Peraturan Bupati
Nganjuk Nomor 34 Tahun 2008 tentang Pakaian Dinas Pegawai
Negeri Sipil Pemerintah Kabupaten Nganjuk, maka perlu
menetapkan Pakaian Dinas Pegawai Negeri Sipil Untuk Petugas
Operasional di bidang Perhubungan, Tenaga Medis dan Guru
Pemerintah Kabupaten Nganjuk dengan Keputusan Bupati.

: 1. Undang-Undang Nomor 8 Tahun 1974 tentang Pokok-pokok
Kepegawaian;

2. Undang-Undang Nomor 32 Tahun 2004 tentang Pemerintahan' Daerah, sebagaimana telah diubah yang kedua kalinya dengan
Undang-Undang Nomor 12 Tahun 2008;

3. Peraturan Pemerintah Nomor 30 Tahun 1980 tentang Peraturan
Disiplin Pegawai Negeri Sipil;

4. Peraturan Pemerintah Nomor 42 Tahun 2004 tentang Pembinaan
Jiwa Korps dan Kode Etik Pegawai NegeriSipil;

5. Peraturan Pemerintah Nomor 38 Tahun 2007 tentang Pembagian
Urusan Pemerintahan Antara Pemerintah, Pemerintahan Daerah
Propinsi dan Pemerintahan Daerah Kabupaten/Kota;

6. Peraturan Pemerintah Nomor 41 Tahun 2007 tentang Pedoman
Organisasi Perangkat Daerah;

7. Keputusan Presiden Nomor 82 Tahun 1971 tentang Korps
Pegawai Republik lndonesia;

8. Keputusan Presiden Nomor 18 Tahun 1972 tentang Jenis
Pakaian Sipil, sebagaimana telah diubah dengan Keputusan
Presiden Nomor 50 Tahun 1990;

9. Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 60 Tahun 2007 tentang
Pakaian Dinas Pegawai di Lingkungan Departemen Dalam Negeri
dan Pemerintah Daerah;

l0.Keputusan Menteri Dalam Negeri Nomor 128 Tahun 1996 tentang
Tanda Pengenal dan Papan Nama di Jajaran Departemen Dalam
l\egen;

ll.Keputusan Menteri Perhubungan Nomor : KM 6 Tahun 2004
tentang Pedoman Pakaian Seragam Pegawai Negeri Sipil untuk
Petugas Operasional Di Bidang Perhubungan Darat;

e



Menetapkan

PERTAMA

KEDUA

KETIGA

12.Peraturan Bupati Nganjuk Nomor 34 Tahun 2008 tentang Pakaian

Dinas Pegawai NegeriSipil Pemerintah Kabupaten Nganjuk.

MEMUTUSKAN :

Menetapkan Pakaian Dinas Pegawai Negeri Sipil Untuk Petugas

Operasional di bidang Perhubungan Darat, Tenaga Medis, dan Guru

Pemerintah Kabupaten Nganjuk dengan ketentuan sebagaimana

tercantum dalam Lampiran Keputusan ini;

Pakaian Dinas sebagaimana dimaksud Diktum PERTAMA wajib

dipakai oleh Pegawai Negeri Sipil dalam menjalankan tugas sesuai

dengan bidang tugasnya.

. Keputusan ini mulai berlaku pada tanggal ditetapkan.

Ditetapkan di
Pada tanggal

. Nganjuk
: 't4 Oktober 2008

BUPATI NGANJUK

dto.

Drs. H. TAUFIqURRAHMAN

MOH. GHUFRON. S.H.. M.Si
Pembina
NrP. 010 153 759

Disalin sesuai dengan aslinya
ASISTEN TATA PRAJA
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LAMPIRAN : KEPUTUSAN BUPATI NGANJUK
NOMOR :18811251K1411.101.03/2008
TANGGAL : 14 OKTOBER 2008

PAKAIAN DINAS BAGI PEGAWAI NEGERI SIPIL UNTUK PETUGAS OPERASIONAL DI

BIDANG PERHUBUNGAI.T DAP.AT, TENAGA MEDIS,DAN GURU PEMERINTAH

KABUPATEN NGANJUK

I. PAKAIAN DINAS PEGAWAI NEGERI SIPIL UNTUK PETUGAS OPERASIONAL

LAPAI{GAT.J BIDANG PEP.I.{UBUNGA!.I DAP.AT

A. Pengertian:
4 Da{rr^ac Ana.aaianal r{i }rialana narlrrrhrrh^an r.laral ar.lola}r Danarrrai Nlanari Qinill. i vlqvqg vlrvr99rvrrql vr vrvqrrv Herrrqvulrt qrr uqrsr qvqrqrr r vvqrtqr rtvvvrr vrl/rr

yang menjalankan tugastugas yang berkaitan langsung dengan pengaturan,

pengawasan dan pengendalian pelaksanaan fungsi perhubungan darat di

lapangan, serta pelayanan masyarakat pada Dinas Perhubungan Daerah

Kahrrnafon Nnanirrk'

2. Pakaian dinas : adalah seragam yang digunakan oleh petugas operasional

lananoan di bidano oerhubunoan darat oada Dinas Perhubuncan Daerah

Kabupaten Nganjuk;

3. Tanda-tanda khusus adalah tanda-tanda yang dikenakan oleh petugas

operasional lapangan di bidang perhubungan darat pada Dinas Perhubungan

Daerah K.abupaten Nganjuk;

4. Logo adalah logo Departemen Perhubungan;

5. Lambang Daerah adalah Lambang Daerah Kabupaten Nganjuk;

B. Pakaian Dinas dan kelengkapannya :

1. Pakaian Dinas Seragcnn terdiri dari I

a. Tutup kepala;

b. Tutup badan;

c. Alas kaki

2. Pakaian Dinas Seragam sebagaimana huruf B pada angka 1 dilengkapi dengan

atribut dan/atau tanda-tanda khusus;

3. Tutup K-epala sebagaimana dimak-sud pada huruf B angka 1 a terdiri dari :

a. Topi (pet);

h Toni lananoan /irrnole net\'' -r_ '*r-."9-" u--'9_- r --rt

c. Helm

4, Pada topi (pet), topi lapangan {ungle Bet) seda helm sebagaimana dimaksud

pada huruf B angka 3 dipasang Lambang Daerah Kabupaten Nganjuk.



C. Pakaian Dinas dan kelengkapannya :

1. Tutup Badan sebagaimana dirnaksud pada huruf B angka 1 b terdiri dari :

a. Pakaian Dinas Harian;

b. Pakaian Dinas Lapangan;

c. Pakaian Dinas Seragam Upacara.

2. Pakaian Dinas Harian sebagaimana dimaksud pada huruf C angka 1 a meliputi:

a. Pakaian Dinas Harian untuk pria, terdiri dari :

1) K.eme.ia lengan pendek .s,,arna abu=abu muda dengan lidah pundak, leher

berdiri, dua buah saku sebelah atas tertutup dan berkancing, serta enam

hrrah kanninn h:rirr'rv.r,v vvJvt

2) Celana panjang warna biru tua tanpa lipatan bawah dengan dua buah

saku terbuka di belakang dilengkapi dengan ban lkat pinggang;

b. Pakaian Dinas Harian untuk wanita, terdiri dari :

1) Kemeja lengan pendek warna abu-abu muda dengan lidah pundak, leher

berdiri, di bagian depan dilengkapi dengan dua buah saku sebelah atas

tedutup dan Lrerkancing;

2) Rok warna biru tua tanpa lipatan bawah dengan dua buah saku terbuka di

belakang dilengkapidengan ban ikat pinggang;

3) Bagi pegawai wanita yang sedang hamil dan atau pegawai wanita yang

menggunakan busana muslimah sebagaimana contoh pada !-ampiran

Keputusan ini.

J. raKaran urnas Lapangan seDagalmana QrmaKsuq paqa nurur u angKa I o

meliputi:

a. Pekaian Dines Lapangan untuk pria, terdiri dari :

1) Kemeja lengan panjang warna abu-abu muda dengan lidah pundak, leher

berdiri, dua buah saku sebelah atas tertutup dan berkancing;

2) Celana panjang warna biru tua tanpa lipatan bawah dengan dua buah

saku sannping dan dua buah saku terbuka di Slakang dilengkapi dengan

ban ikat pinggang;

3\ Mennnr lnakan helm/loni'

4) Menggunakan kopel reem;

5) Dilengkapi atribut Penyidik Pegawai Negeri Eipil dan atau Pemeriksa dan

atau Tanda Kualifikasi Kecakapan.

2. Pakaian din-as lapangan untuk wanita, terdir"i dari .

1) Kemeja lengan panjang wama abu-abu muda dengan lidah pundak, leher

berdiri, dua buah saku sebelah atas tertutup dan berkancing;

2\ Celana panjang warna biru tua tanpa lipatan bawah dengan dua buah

saku samping dan dua buah saku terbuka di belakang dilengkapi dengan

ban ikat pinggang;

3) Menggunakan helm/topi;

4) Menggunakan kopel reem;



4.

5) Dilengkapi atribut Penyidik Pegawai Negeri Sipil dan atau Pemeriksa dan

atau Tanda Kualifikasi Kecakapan.

3. Pakaian seragam penguji kendaraan bermotor, terdiridari :

1) Kemeja lengan panjang warna abu-abu muda dengan lidah pundak, leher

berdiri, dua buah saku sebelah atas tertutup dan berkancing;

2) Celana panjang warna biru tua tanpa lipatan bawah dengan dua buah

saku samping dan dua buah saku terbuka di belakang dilengkapi dengan

ban ikat pinggang;

3) Menggunakanhelmltopi;

4\ Menoorrnakan konel reem'.gv-.._..--...-r-.---...'

5) Dilengkapi atribut Penyidik Pegawai Negeri Sipil dan atau Pemeriksa dan

atau Tanda Kualifikasi Keeakapan.

Pakaian Dinas Seragam Upacara sebagaimana dimaksud pada huruf C angka 1

c rneliputi:

a. Pakaian Dinas Upacara untuk pria, terdiridari :

1. Kemeja lengan pendek ll,erna cbu=abu rnuda, krah leher rnenggunakan

model tegak, dibagian depan dilengkapi dengan 4 (empat) buah saku

{kanlong} be*utup dan berkancing logam lcgo Departemen Pehubungan

wama kuning emas, dibagian pundak kiri dan kanan dilengkapi dengan

lidah pundak, serta dilengkapi dengan ikat pinggang dengan kepala ikat

plnggang warna kuning emas.

2. Celana panjang warna biru tua tanpa lipatan bawah dengan dua buah

saku samping dan dua buah saku terbuka di belakang,

b. Pakaian Dinas Upaeara untuk wanita, terdiridari :

1. Kemeja lengan pendek warna abu-abu muda, krah leher menggunakan

model tidur', dibagian depan dilengkaBi dengan 4 (empat) buah saku

(kantong) bertutup dan berkancing logam logo Departemen Pehubungan

warna kuning emas, dibagian pundak kiri dan kanan dilengkapi dengan

lidah pundak, dilengkapidengan ban ikat pinggang;

2. Rok warna biru tua dengan ukuran paling tinggi 10 (sepuluh) senti meter

di bawah lutut dilengkapi dua buah saku (kantong di sebelah kiri dan

kanan bagian depan.

Alas kaki sebagaimana dimaksud pada huruf B angka 1 c, terdiri dari :

4 Vaac lzalzi nalao rrrama lri*a-'r. r\qvs nqnr yvrvg Yrqrrrq rrrtgrat,

2. Sepatu polos warna hitam bertali bagi pria;

3. Sepatu polos rArarna hitam tanpa tali bagiwanita;

4. Sepatu panjang (lars) warna hitam bagi petugas patroli.

Atribut sebagaimana dimaksud huruf B angka 2, terdiri dari :

1. Tanda Pangkat;

?. Logc perhubungan;

D.

E.



3. Lambang Daerah Kabupaten Nganjuk.

z.| Danan Jtloma'a. r glrqrr rrsrrrq,

5. Peluit dengan tali kurt berwarna putih;

A lkaf ninnnana'vv*"v'

F. Tanda-tanda khusus sebagaimana dimaksud huruf B angka 2, terdiri dari :

4 Tanala lzr ralifilzaci n6n^l rii lzanr{aroan }rarmafnr'
i- lqiivq Ruqrrrrnqsr FvrrYuJt l\vrlvqrggll vvllllvlvlt

2. Tanda pemeriksa kendaraan bermotor dijalan;

3. TanCa penyidik pegawai negerisipil di bidang perhubungan da!'at

G. Tanda pangkat sebagaimana dimaksud huruf E angka 1, terdiri dari :

1. Tanda pangkat untuk golongan l, terdiri dari golcngan !,'a sarnpai dengen

golongan l/d;

2. Tanda pangkat untuk golongan !!, terdlri dari golongan !l/a sampai dengan

golongan llld;

-?. Tanda pangkat untuk golongan lll, terdiri dari golongan !l!/a sarnpai dengan

golongan lll/d;

4. Tanda pangkat untuk golongan lV, terdiri dari golongan lVla sampai dengan

golongan lv/e.

H. 1. Papan Nama sebagaimana dimaksud pada huruf E angka 4, rnenunjukkan

nama petugas operasional yang bersangkutan;

2. lkat pinggang sebagaimana dimaksud pada huruf E angka 5, terdiri dari

kanvas warna hitam, dengan kepala ikat pinggang terbuat dari logam

kuningan yang melukiskan lambang Kabupaten Nganjuk, berwarna kuning

emas.



l. Bentuk dan Model Pakaian Dinas Petugas Operasional di bidang Perhubungan

Darat Pernerintah Kabupaten Nganluk beserta kelengkcpannya sebagai berikut :

1. KELENGKAPAN PAKAIAN DINAS
TUTUP KEPALA

Goll/a s.d. llic Gol. ll/d s.d. llt/c Gol lllld s.d. lV/c Gol lV/d s.d. lVle Keterangan

Topi PEt

Topi PetWanita

Jungle Pet
(Topi Lapangan)

Keterangan :

1. Pet terbuat dari kain warna biru

tua;

2. Kep terbuat dari mika karton

warna hitam, lingkaran W

terbuat lebar 30 mrn wama

hitam;

3. Kancing (kop) monogram
Perhubungan terbuat dari
lnnam I lrr rninnan diamalar 'l (rvvqrrr r nvrilrrvqrr ursrlrvrwr rv

mm;

1. Gol l/a s.d. ll/c putih perak;

2. Gol ll/d. lll dan lV kuning;

4. Pita tali pet lebar 10 mm

terbuat dari kuliUplastik :

a Go! l1a s d. ll/c putih perak;

b. Gol ll/d. lll dan lV kuning;

5. Lambang Departemen
Darhr rhr rnaan tarhr rat iariI 9r I IUVU| rYUr r rgl uuqr uqr r

logan/kuningan atau kain

dengan benang sulaman:
a. Gol lla s.d. ll/c putih;

b. Gol llld. lll dan lV kuning;

6. Pada Kep terdapat kembang
nadi kanas wamn krrninn emas

"-" - 
_- ""J -"'--

untuk:

a. Gol lll/d s.d. lV/c (satu

baris) padi kapas;

b. Gol lVld. lVld (dua baris)

oadi kanas:



2. PAKAIAN PATROLI

3. PAKAIAN DINAS HARIAN

No. Jenis Tampak Depan Keterangan

1.. PAI(ANilPATROII
TERDTB I}ARI
l{EtF.tA tEt{iAil
PAtlllilG Dlt{
cH-${APtilnirt

K.(r€ts (mddrtuoDb'buat
daibftrcraahrsburu&.

fintdtaherbdu nErngmfut
MltEd(dargr lo{rofli
perisng.

fli hcabn &ncr drad:rrd drrmn
2$nl hfi cdsr(kenbrg)
btrt.tp.

2.

3.

.t. IX$n&tkldrbrlcnan dbnglupl
frrgrytrutgrrrffL

5. Salb*nSl(ed l(etCr{uen0.

A ClbF-Epadsnes+€l{ pe PBL.

?, DbnCaddengsrksp€l ttfiien
Hhlt

a SaFaMrfi!trbrtprrlFno

Nr) JENIS IAMI'Ak l)l:PAN IAMi'AK BtLAI(Ar{ir xE rt,trni+?rrli

1 KEIIEJAPTKAIATI
IIINAS HA$AN
UNTUK FHA DAN
wArfrA

1. K€meja {Pakaiarr Lrtr+*l I intltrr}
terbud dari kain wlrnlti Flrt ilnr
mtda,

2, Krahlleher baju metgrlltttttthrttt
ffto*el tegEk d€flgan kii{Pln pcrrrlnk

3. Di b4ian depan dilongkapi detrgitrt
e {&a) buah saku (kantortg)
bertutup dan b€rkiualns sorla 6
(enam) buah kancing baiu-

4. Di pundak kiri dari kanarr diiarrgkapi
dengan l[dah prdak.

2. CELANA PAT*'ANG
UNNn( PRADAII
Rd(UilruKWANTA

r FaJrna naniam rarlurat.l-.i L.inr. v@.4 lE".ld't
ramabiru tua

2. P& pingqary men(Klunakan ban.

3. Celana Panjang dlengk4i dongan
2 (&a) safu (l(antoI{} Pada sisi kiri
dan kanan s€fta 2 (dua) buah saku
terbuka di bagian belakang.

4. Rokdengan ukuran paling tinggi 10

(sepuluh) crn di banrah lucut

dilengkafli dengan 2 {&a) buah
saku ikaniongi di cebdah ftiri dan
kanan bagian depan.



4. PAKAIAN DINAS HARIAN WANITA HAMIL

5. PAKAIAN DINAS HARIAN WANITA MUSLIM

lAlslf'Ah rrl I'AN

berwarnaah,rabu nuda (lufti grsy).
2. lGmeja Wanita lhmil dbuat dengan krah/

teher model tidur dua daun beruiung lancip
clan berlengan perdek atal brlengart
panJsflS tagi ulanita yang berpakaian

3. lGmeja wanita harnil tidak dilengkapi
eaku/karrtong dan lidafi baju.

4. Di bagian depan ksneja dari dada kanan
chn kiri ke bawah diberi belahan tertulup

5. Di @lan belakang barnah kemsja aiberl
bolahan tern tup.

6. Kemeja dkonai€fl der€an memasarrg
Papan Nama di dada kanan dan tambang
D€parlern€n Parhubungan di fk* kiri

l. tsaiu ?sniano Wanita Hamll terbual. dari
kaln benmma birutua (dbtue),

2. Baiu Par{afiS Wanita tiamil dibual dengan
mod€l tanpa hngian seperti paoa gamoar
contoh.

3. lf<uran panjang Baju Panpng sampai
derBan 5 cm d bar€h lutut atau samp.?i
mata k€ki bagi watih yarg berpakai:rn
mus$m.

4. Di bagia.r bslakatp bati.ah k€rnqa dibon
bdahan tertutup setkqgi 10 cm

5, Kernela dikend<an sebagai pakaian luar
.ridapisi 6aiu Paniang Wenita Hamii.

6. Baju Panjag Wanita l-lamil dapat dipakai
pa& usia kehamf,an 7 butan lebh atau
bent* kehanlan yarq beea

B*r panlang
wanita hrmg

Nfl iCNIq I'AMPAK OEI'AN i -T'ilFMEFI;I^N':
l/F_l'El}A rrAAir

1 Kemeia ranlta
tftrellm

1. K€m{a Waflita Muslim lerbuat dari krdn
bennma abu-abu mrda t4grlfgned.2. 5fln6ia wanita Mushn dibrat dengan krntV
bher model tifur dua daun borulurg lerxrtgi
dan bedengan paniens samprl pergrlenurir
tangEn.

3. Di brqan seb€hh kanan dpaoang l rtxJn {-hrrr
Kefa dan B4e Pe{hubw€sn.

4. Di b{ian dqan b*a}r r$ongk{pt 9 l+arjr}
saku berlufup tarpa kancing.

5. Di k€dua bahu tidd< dpasang ltdah bgtr
6, Kaneia T{anita }Juslim dikcnakflrr rlcrri1ot

msnasarq Papan f,hma d dda kqr$n rkrrr

lambanS Departemen Perhuburqan dl tlxrr
kiridan tidak dirnasr*kan ka dahm rdr.

7. Pat€Lrn Wanita Muslim dipakai dorrunrr
kelerqkapan kerudurqfjihab yang sownrrn
denoan kemeia Pakabn Dius llariin

?. Rdtpa$ng
WanihkrClm

1. Rok Panjarry palcdan wanG Muslim tirrtlr,rr
dari kain wama biru tua (da*bJue),

2. Di pifrggiano celana diberi ban uniuk tonltnrt
ikat pinggarq.

3, Di baglan depan Rok Paniar€ dilengk;rfli l,
(&ia) saku di samping.

4. Panpng Rol( Panjang sampal deqy:rrr
menutupi mata kaki,

5. Bagern depan dari paha ke bawah diborl
belahan yang terlutup.

6. Rok Panjang dibuat dengan ukuran tidak kotrl
dan crdcup longgar untuk kemtdalF an gerak
dan memperhat&an elka kesopanan.

7. Rok Panjarg dbakad deh pegawai wanit;r
yang borpakaian mislim.



6. PAKAIAN DINAS LAPANGAN

7. PAKAIAN DINAS LAPANGAN PENGUJI

No Jenis Tampak Depan Tampak Belakang Keterangan

KEME''A PAKAIAN
DWIS I.AI'A}GAN
UNTI.K PRIA DAN
WAMTA

I. Kll'rui$ {Pi*alrn L}hxrt}

Serag8m Lryangfi) lsrbuat dari
kain nama abu-ahr muda.

2 Kratfleherhium€rq[!^nakim
modtegnk delqa*txpan
WFE.

3 Di baghn depon dengl€pi
d€ngan2 (dte) Urah sel$
(kanbr{} betuhtpdan
bertfixlhg sartr6 (enam) buah
lqtd{tgbaiu.

4, Dipun&*kirtdankffen
rg€rEl<ap'l dEt€sn lkbh S&ndEk

ffi

2. CEl'^Al'lA PAt{,lA}.lG
PAGIIN DlNilS
UFAI'lGAlil
UNN'( PRlt DAN
wAlrnAtKULoT,.

l. CebE pd{eng tcfird dari kain
wamE bftutra

2 Padapkggarq marqgnnakan
ba&

e CehrtePedery Prladen$qt
der€anz {eu} Edcu (kstbrg)
pa& ri8r'kfi dan kafisn serh e
(dla) hdl sd(Ubttukadl
badan bdekang.

{ CeHnPa*untl(tdotWsniE
denelapl Ongan 2 (dua) saku
tkaffirg) pathsh kH tut
t-ansr s€str ? (dra) bu* sak$
te*r*l d hadan helalrarn

tru Jenis Tampak Depan Tampak Belakang Keterangan

I PII(^IAII SERAGAT
PEII(xlxI(EIDANATX
BERIET(N

1. Kemeia Stnirq5urr Porq;u1i
Kerydaraan lH,rmotor tg]burrt
dail kain urarna biru tua.

2 Krahlloher balu menggunaklr)
rrrcd€l bgah dengan lengan
perdek.

3. Di b{ian depan dengkapi
dengan 2 (&a) buah saku

{kdrtorq} berutup dan
berkanclrE sefa 6 ier€m) bua
karping baiu.

4. Diprndahkkidan kanafl
dtibrqkqt dergan lftJah punda

2. CELSIAPAilJANG
PA(lllAllSEF/IGA5
PErfirr.fi fiaoAF*lll
BEffiO'TOR

1, Celam paniar€terbual dari kri
wama biru tua.

2. Padapirpgnng merqgunaftan
ben.

3. Celana Paniarn Pria clilengkag
dengan 2 {dua} saku {kantong
pada sisi kiri dan kanar sarl;l :
{dua) buah sd<u terbuka di
bagian belakarq.



8. PAKAIAN SERAGAM UPACARA

9, ALAS KAKI

NO JENlS TAMPAK DEPAN TAMPAK SELAKANG KETERANGAN

1 PAKAATT U{AS
SERAGA$UPACARA
UNTUK PRIATEFDIRI
DARI KEIIEJA
LEilGAN PEITTDEK
DA}I CELANA
PAT*'ANG

1. Kemeia (Pakaian Dinas Seragnrrr

Upacara ) tefuuat dari kain warna
abt.rabr mtda.

2. tGaMeher bafi, menggunaken
model tegak deruatt l6r4|an F€ndek.

3. Di @tandepandbngkaF dengan
4 (emPd) buahsaku {l€nbrE}
be**p cbn beftarcirrg lqam
warna kuning €rnas hmbang
Departemen Periabungran

4. Di pundak kiri dan kanan dilengkapi
dengan litrh purdak.

5, $erta dllengr(apr- kat pinggang.
6. Qdana pattia'rs ryrti Pada n51.

2. PAKAAN DINAS
UFACARAUilTUX
WAilffAIERDIFI
DARI KEII&'A DAN
ROK

1. Komeia (Pakaian Dinas Seragam
Upacara ) terbuat dad kaln warna
Su-abu muda.

2. KraMeher balu met4gunakal
model tidur dengan br€an Pendek.

3" Di baglar dspan d;1s$Et€Pi dengan
4 {empd) hrdtdq, (kantorq}
bertutJp dan berkaming lognm
warna kuning ernas hrnbans
Departemen Perhubungan

4- Di purdak kiri dan kanan dilengkapi
dengan lkiah purdak.

5. Seria dibrEkapi t<d piryWang.
6- RoksepertipadaPDH.

NO JENIS BENTIfi( DEPAN BENTUKSAIFIT.IG XETERAI.EAN

1. EEPATUFRIA

1. S€pdu Prla btbuat dari kulil
uarna hilam

2 Tumit perdek

3 fubddbarbli

2- SEPATU U'ff{TfA

1. Sepdu Wariite bttuat dari
le.ilit[anla hitafit

e Tumit perdok

3. SEPATU LIRS
1. Sepdu Lars ffi.{at dsi kulil

sano hitam

a Tumit linggi

3. Moddruttsbdrig

4- KAG KflC lGd€ l€H tgrbual dari kain
ffirta ldtam.



10. TANDA PANGIGT GOLONGAN I

11. TANDA PANGKAT GOLONGAN II

a b c d

f
'"1

I
"i

I

I

I

: glftn 
i

..".......!t+i

IGIE*{\HN:
t.tftrgn$ffisghrUntmrfirp ffi lEtrmrra gtr pd(
?FqoqnrO*EF!4dtileithEratiutsdsrgctdertSars0nr*l*'arE+Etulre*cg!rrrr1gb*niur.r{*fitryaffirg4sl]rlbrrgh*l^nreFIlxgrFlr.Aafrr&l b'tfu* lqanEll trft d.
ta$a:
nsdd*qF Ed<rsrapir
pmk r.lear 33 x 6rm i ftif hdr

(I.F:
t3g*t'oFlnHsnilrr
pdrdurr$x5nm 2(dgbrtr

!I[EJ
nsrd$ dqrgrr &Buar.F.et
o*Y1*3ffibdr

d.Iff:
Dlad$fprEHrturep.dr
trddqEt38Snm4{fi!{
h.dr

a b c d

(ktEtrcxst:
t. tttolgrarffiif Seglgl futrln *ltF tnmuldutg ere.! kffiFUdHttlfrldrbtntturrfrTn{lgtE$rmtFtqcimrFSnmptrgtedlr'!1lo,rr4ETatrU*r,gcl.
t lktordcf llllkFil(trFll-Bbhddl lrrrl**lmmlEr'rhln
;*Il;lcd$flrtUiwnlrrlrg
firldg{vill6l rr*l}-h

tLEif,rSqi*F$rprulryhe
ttE:
- dr.srt3xl0mrlFEl|h.*t
- do.st*r Snrnl /raih!-r

*.8;ilr*d tlentrrehrng
nsdqm Sxilnml${Ldr

g.E;
frI}+&lpHEI!hrig
ctG;
- rlrsrsx?onnaodhdt
- dunr$r tfirtthtlbdl



12. TANDA PANGKAT GOLONGAN III

13. TANDA PANGKAT GOLONGAN IV

a b c d

t20* 
irf

I

*,-l

I

I
I

I

*

g
I.
2
3

ltqr'nffigDils!€fisr mtqp ffirrF 18 nmurslqriEenB
bffiprgldbh.€ldri khbtse*urDdrg'}r*ttr bsBnm f*r#rn#Or?rt fiE?ldrtar fiDlIm
Trdaruld rr&f Ftrfidrt Fg..Bt*tdfi ffiEi qmsrEl!'tgflE,

liEJIl:
ElsdqidE t
- Argarddffi€EdiliE2o

rflrH??hrigsrEl F*thtr- H<umlrrigerer:lcEl$x 10
ltmz(ddh.dr

firdqi&Ert
- ergR$#ffi,e8(lar*f$

nrrwra lcri€ rrB2 0.S b.*r
- eld(Flkr*TatEdqEr3Bxlo

trmz{dCU*r

tx&-de.;trdd
ArlEftf$ffi*dnrtF Zllrm
FalrrigereS60dbdr
HcutahrfgerEdqrilAx 10
rm2$4hdr

ryqidEgrr- qngrrddtrr!*:f dr*i€r
20nmuralrrlhgsre3O,ld
hdr. tgbksrEtorirE€rycs:
+ derar3Extormz{d,E}

ldl
+ uh.ErAAx SIrnlF*0

hCr

ilEgr-'ffiiE i-FErFr ifi-r.a-E- ffir* jE rmsrargiT rtE
thtffiFtlclfrdd l*rbrsltirrra*Erlrlrgrhb$nrqltrt+q*rn€bilmB rtsTretnJgl Htnm

Wrbffir0llm
wrhr*r0fiEi Faf$hdlUiffihnkgflE*dl.Bl$
rzo]trlrl Flrghdr

tud€IFBrIFlrSffirb
abrgAflmsEhrilg
rs2Sgbdr
H*snhragsrB
drtk dlanlf,x2onml
EN'h.TL

drr&20nmwe
lrrifqrEtftl bdr
H(EIEhr*TgrE
rH *.tgrSrnrml
(*Dbdr

drr*glnmntE
lrrilIdre$(h4hdr

- Htrgnkfucrc
ffi:

C rru6lSrtlrtml
6njhdt

t dunSxt0rmlgeg
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14. ATRIBUT
No Jenis / Bentuk Keteranqan

1. 1. Badge Kabupaten Nganjuk dengan ukuran lebar

4,5 cm dan tinggi B cm.

2. Tulisan "Kabupaten Nganjuk" terbuat dari kain

bordir dengan warna dasar kuning, htlisan dan

garis tepi warna hitam, lebar 1,5 cm panjang

menyesuaikan dengan lambang daerah

Kabupaten Nganluk.

3. Dipasang di lengan baju sebelah kiri.

2. *@*W*
Tulisan "Propinsi Jawa Timu/' terbuat dari kain bordir

dengan warna dasar kuning, tulisan dan garis tepi

warna hitam, lebar 1,5 cm panjang menyesuaikan

dengan tulisan Kabupaten Nganjuk. Nganjuk, dipasang
pada ienqan baiu sebelah kanan;

3. Papan nama terbuat dari plastiUebonit wama dasar

hitam, tulisan putih dengan ukuran panjang 80 mm

lebar 2 mm, dipasang satu cm diatas saku kanan.

4.
DINAS PERHUBUNGAN

Tanda Satuan Kerja Papan nama dengan bahan dasar

kain warna sama dengan pakaian (baju) dengan tulisan

bordir warna hitam. Dipasang satu cm diatas saku kiri.

5.

Kepala ikat pinggang (gasper) terbuat dari logam

berwarna/berlapis kuning emas, terdapat gambar

lambang daerah Kabupaten Nganjuk.
lkat pinggang terbuat dari bahan kanvas berwarna

hitam.

6
Peluit menggunakan tali Kurt berwarna putih,

Dikenakan pada lengan sebelah kiri.

15. TANDA-TANDA KHUSUS

No ienis tsentuk Keteranean

1. Tanda Kualifikasi Penguji

/:AA'DADuntvtunt\

TANDA KUALIFIKASI

PENGUJI

7. Tanda Kualifikasi penguji terbuat dari bahan
logam atau kuningan

2. Tanda kualifikasi penguji dipasang di atas
papan nama;

3. Pada kotak segilima tertulis tingkatan strata.

2. Tanda Pemeriksa

.,::r.::liia!:l.i::i.ir'r1:i:;r'i:! it i:r:i: r1

iirna,t.ti i:::ir. ,,i -i'_!:lr1::i r: t, ijr:rj
i!:,rai:ali:::tl ::::-:'::r_ :a!:ri!t jir!lt!1;:lrr ::,jr

,:ii.:::::i.,1-j:' -,; .:r,;i::,,i ::::,!:l:.::.:li.l

s :'.':]i t::!,+i: :ai'rr1..r:,..r.=l:r,lliii

t. Tanda Pemeriksa terbuat dari kain warna
dasar biru tua dan tulisan "PEMERIKSA"

Warna putih;
2. Tanda Pemeriksa dipasang pada lengan baju

sebelah kiri dengan cara memasukkan
bagian atas pada lidah bahu serta kedua
ujungnya dihubungkan dengan tali/dijahit.

3. Tanda Penyidik

:: ::i,::.1 :tr:: jl::::.t: jt..::i::1.::i:.:rit:1:.tj::!..1:,t1,!9

1. Tanda Penyidik terbuat dari kain warna dasar

biru tua dan tulisan "P P N S'Warna kuning;
Tanda Penyidik dipasang pada lengan baju

sebelah kiri dengan cara memasukkan

bagian atas pada lidah bahu serta kedua
ujungnya dihubungkan dengan talildiiahit.

2.
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II. PAKA]AN DINAS PEGAWAI NEGERI SIPIL UNTUK TENAGA MEDIS

A. Pengertian:

1. Tenaga Medis adalah : Pegawai Negeri Sipil yang menjalankan tugas-tugas yang

berkaitan langsung dengan bidang kedokteran Pemerintah Kabupaten Nganjuk;

2. Pakaian dinas : adalah seragam yang digunakan oleh tenaga medis Pemerintah

Kabupaten Nganjuk;

3. Logo dan lambang adalah logo dan lambang Kabupaten Nganjuk.

B. Pakaian Dinas dan kelengkapannya :

1. Pakaian dinas dokter :

a. Pakaian Dinas Harian (PDH) Pria:

1) Jas lengan panjang wama putih, krah rebah dan terbuka, tiga saku : satu

atas kiriterbuka dan dua bawah kanan dan kiritertutup;

2) Celana panjang warna hitam, tanpa lipatan bawah dengan 2 (dua) saku

samping dan 2 (dua) buah saku tertutup di belakang dilengkapi dengan

. ban ikat pinggang;

3) Menggunakan lencana KORPRI, dilengkapi dengan papan nama di

bagian dada sebelah kanan dan Kartu Tanda Pengenal Pegawaidibagian

dada sebelah kiri.

4) Sepatu warna hitam terbuat dari kulitlimitasi.

b. Pakaian Dinas Harian (PDH) Wanita :

1) Jas lengan panjang warna putih, krah rebah dan terbuka, tiga saku : satu

atas kiriterbuka dan dua bawah kanan dan kiritertutup;

2) Rok 15 crn di bawah lutut warna hitam atau rok panjang bagi dokter wanita

berjilbab;

3) Menggunakan lencana KORPRI, dilengkapi dengan papan nama di

bagian dada sebelah kanan dan Kartu Tanda Pengenal Pegawaidi bagian

dada sebelah kiri,

4) Sepatu warna hitam terbuat dari kuliUimitasi.

5) Wanita muslimah/berjilbab menggunakan kerudungljilbab dengan warna

menyesuaikan"

2. Pakaian Dinas Perawat/Bidan:

a. Pakaian Dinas Harian (PDH) Pria.

1) Kemeja lengan pendekwarna putih, krah berdiri, 3 (tiga) buah saku terdiri

dari satu di sebelah kiri ates, dan dua di bawah;

2) Celana panjang wama sama tanpa lipatan bawah dengan 2 (dua) saku

samping dan 2 (dua) buah saku tertutup di belakang dilengkapi dengan

ban ikat pinggang;

3) Menggunakan lencana KORPRI, dilengkapi dengan papan nama di

. bagian dada sebelah kanan dan Kartu Tanda Pengenal Pegawaidibagian

dada sebelah kiri.

15



b. Pakaian Dinas Harian (PDH) Wanita:

1) Kemeja lengan pendek warna putih, krah berdiri, 3 {tiga} buah saku terdiri

dari satu disebelah kiri atas, dan dua dibawah;

2) Rok 15 cm di baurah lutut wama sama;

3) Menggunakan lencana KORPRI, dilengkapi dengan papan nama di

bagian dada sebelah kanan dan Kartu Tanda Pengenal Pegawaidi bagian

dada sebelah kiri.

Pakaian Dinas Harian (PDH) Wanita berjilbab :

1) Kemeja lengan pendek warna putih, krah berdiri, 3 (tiga) buah saku terdiri

darisatu di sebelah kiriatas, dan dua di bawah;

2) Rok dengan panjang menyesuaikan;

3) Menggunakan lencana KORPRI, dilengkapi dengan papan nama di

bagian dada sebelah kanan dan Kartu Tanda Pengenal Pegawai di bagian

dada sebelah kiri;

4) Kerudung polos dengan warna sama menyesuaikan.;

5) Sepatu warna warna hitama terbuat dari kuliUimitasi.

c,

C. Bentul</Model Pakaian Dinas Pegawai Negeri Sipil untuk tenaga medis.

1. Pakaian Dinas Dokter

a) Pakaian Dinas Harian (PDH) Pria:

Tampak Belakang Tampak Depan

l6



b) Pakaian Dinas Harian (PDH) Wanita

Tampak Beiakang

Pakaian Dinas Harian (PDH) Wanita Berjilbab

Tampak Belakang

c)

Tampak Depan

17



2. Pakaian Dinas Perawat dan Bidan

a\ f)ria

Tampak Belakang

b) Wanita

Tampak Belakang

Tampak Depan

EF
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c) Wanita Berjilbab

l9



III. PAKA]AN DINAS PEGAWAI NEGERI SIPIL UNTUK GURU

A. Pengertian:

1. Guru adalah : Pegawai Negeri sipil yang yang menjalankan tugas mengajar anak

didik pada tingkatan sekolah mulai dari Taman Kanak-kanak sampai dengan

Sekolah Menengah A.tas Pemerintah Kabupaten Nganiuk;

2. Pakaian dinas : adalah seragam yang digunakan oleh guru dalam menjalankan

tugas ked!nasan;

B. Pakaian Dinas dan kelengkapannya :

1. Pakaian Dinas Harian (PDhl) untuk guru pria .

a. Jas lengan pendek dan elana panjang warna abu-abu tua;

b. Krah rebah dan terbuka;

. c. Tiga saku, satu saku terbuka di atas kiri dan dua buah saku tertutup di bagian

bawah kanan dan kiri;

d. Mengenakan Papan Nama, Lencana KORPRI dan Tanda Pengenal Pegawai;

e. Sepatu terbuat dari kuliUimitasiwarna hitam.

2. Pakaian Dinas Harian (PDH) untuk guru wanita :

a. Jas lengan pendek warna abu-abu tua dan rok 15 cm di bawah lutut warna

sama;

b. Krah rebah dan terbuka;

c. Tiga saku, satu saku terbuka di atas kiri dan dua buah saku tertutup di bagian

bawah kanan dan kiri;

d. Mengenakan Papan Nama Lencana KORPRI dan Tanda Pengenal Pegawai.

e. Sepatu terbuat dari kuliUimitasi warna hitam.

3. Pakaian Dinas Harian (PDH) untuk guru wanita berjibab:"

a. Jas lengan Panjang wama abu-abu dan rok menyes ikan warna sama;

b. Krah rebah dan terbuka;

c. Tiga saku, satu saku terbuka di atas kiri dan dua buah saku tertutup di bagian

bawah kanan dan kiri;

d. Menggunakan Papan Nama, Lencana KORPRI dan Tanda Pengenal

Pegawai.

e. Menggunakan kerudung polos dengan warna sama/menyesuaikan;

f. Sepatu terlcuat dari kuliUimitasiwarna hitam.



c. Bentul</Model Pakaian Dinas Pegawai Negeri Sipil yang bertugas sebagai guru

Kabupaten Nganjuk.

1) Pakaian Dinas Guru Pria

2. Pakaian Dinas Guru Wanita

21



2. Pakaian Dinas Guru Wanita Berjilbab

BUPATI NGANJUK

dto

Drs. H. TAUFIQURRAHMAN

MOH. GHUFRON, S.H., M.Si
Pembina
NtP. 010 153 759

Disalin sesuai dengan aslinya
ASISTEN TATA PRAJA
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